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Menimbang, :

Mengingat :

b.

(3]

0

(COVID-19)

bahwa Pandemi Corona Vims Disease 2019 (Covid-19) memberikan pengaruh di bidang

sosial dan ckonomi schingga perlu dilakukan penyusunan perencanaan keberlangsungan

usaha;

bahwa untwk mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik fisik
maupun psikis, peracunan, infeksi, dun penularan scbagaimana diamanatkan Pasal 3
Undang-Undang Nomor | Tahun 1970 tentang Keselamatan kerja;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagrimana dimaksud dalam huruf a dan b perlu
menctapkan Keputusan Direktur Jenderal tentang Pedoman Penyusunan Perencanaan
Keberlangsungan Usaha Dalam Menghadapi Pandemi Corona Virus Discase 201 9
(Covid-19):

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1951 teniang Pernyataan Berlakunya Undang-Undang
Pengawasan Perburuhan Tahun 1948 Nomor 23 dari Republik Indonesia untuk Seluruh
indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1951 Nomor 4);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2918):;

Undang-Undang Nomaor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit Menular (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 20. Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 3273):

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan (Lembaran Negara
Republik dowesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4279);

Vindang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Pemmggulangan Bencana (Lembarin
Negara Republik Indonesia Tahan 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4723).

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5063);
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7.

Undang-Undang Nomor 6 Tanun 2018 tentang Kekarantinaan Kescehatan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 128, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6236);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang Penanggulangan Wabah Penyakit

Menular (Lembaran Negara Republik [ndonesia Tahun 1991 Nomor 49, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3447;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar

1216

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

10.

12.

Dalam—Rangka—Percepatan—Penanganan—Corona—Virus—Disease—2019—-(COVID-19)

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 91, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6487);

Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan

Bencana Dalam Keadaan Tertentu (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018

Nomor 34);

Pelayanan Keschatan Kerja;

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigasi Nomor PER.03/MEN/ 1982 tentang

Surat Edaran Menteri Ketenagakerjaan Nomor 3/M/HK.04/111/2020 tentang Perlindungan

Pekerja/ Buruh dan Kelangsungan Usaha Dalam Rangka Pencegahan dan Penanggulangan

COVID- 19.

MEMUTUSKAN

Pedoman Penyusunan Perencanaan Keberlangsungan Usaha Dalam Menghadapi

Pandemi Corona Wrus Disease 2019 (Covid-19):

**Pedeman sebagaimana dimaksud pada diktum kesatu digunakan sebagai panduan

bagi perusahaan untuk menyusun perencanaan keberlangsungan usaha dalam

menghadapi Pandemi Covid-19; -

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

" LAMPIRAN

Ditetapkan di Jakarta
Pada Tanggal 29 April 2020 -

Pit. Direktur Jenderal
Pembinasn Mengawasan Ketenagakerjaan
dan Kesclamatan den Keschatan Kerja
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PEDOMAN PENYUSUNAN PERENCANAAN KEBERLANGSUNGAN USAHA DALAM
MENGHADAPI PANDEMI CORONA VIRUS DISEASE 2019

(COVID-19)
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BABI
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Pada awal tahun 2020, COVID-19 menjadi masalah keschatan dunia. Kasus ini diawali dengan informasi dari
Badan Keschatan Dunia/World Health Organization (WHO) pada tanggal 31 Desember 2019 yang
menycbutkan adanya kasus penyakit pneumonia dengan penyebab yang tidak jelas di Kota Wuhan, China.

Kasus ini terus berkembang hingga melewati batas-batas negara dan pada tanggal 30 Januari 2020, WHO

menctapkan penyakil terscbut sebagai Public Health Emergency of laternational Concern (PHEICY
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia. Pada tanggal 12 Februari 2020, WHO resmi
menetapkan penyakit novel coronavirus pada manusia ini dengan sebutan Corona Virus Disease 2019 (COVID-
19). Kasus konfirmasi COVID-19 di Indonesia pertama kali dilaporkan oleh Pemerintah Indonesia pada tanggal
2 Maret 2020. Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO menetapkan COVID-19 scbagai pandemi.

Secara global, upaya penyebaran COVID-19 yang telah dilakukan di berbogai negara antara lain karantina
Hubei, karantina nasional di Italia dan di tempat lain di Eropa, serta pemberlakuan jam malam di
Tiongkok dan Korea Selatan, berbagai penutupan perbatasan negara atau pembatasan penumpang yang masuk,
penapisan di bandara dan stasiun kereta, serta informasi perjalanan mengenai daerah dengan transmisi lokal.

Sekolah dan universitas telah ditutup baik secara nasional atau lokal di lebih dari 124 negara.

Untuk mencegah penyebaran yang semakin luas di wilayah Indonesia, Pemerintah telah mengeluarkan
berbagai kebijakan serta menerbitkan peraturan pemerintah (PP) tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dan

Keputusan Presiden tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat. Upaya untuk mencegah

penyebaran virus termasuk pembatasc perjalanan, pembatasan sosial, penghentian kegiatan pendidikan di .

sekolah/perguruan tinggi. penundaan dan pembatalan acara, serta penutupan fasilitas.

Dampak pandemi COVID-19 memiliki karakteristik yang berbeda Karena dampaknya tidak seperti bencana
alam biasanya. cakupan dari pandemi COVID-19 akan sangat luas melewati batas-batas geografis negara.
Pandemi COVID-19 mempunyai dampak kelumpuhan pelayanan, gangguan keamanan dan ketertiban sosial
serta kerugian ekonomi serta menychabkan lumpuhnya aktivitas transportasi. keterbatasan arus uang dan
barang. perubahan tingkat permintaan barang dan jasa, berkurangnya perialanan, tuntutan kebutuhan makanan,
meningkatnya angka absensi pekerja, meningkatnya biaya pelayanan keschatan dan upaya penanggulangan
pandemi COVID-19.

Untuk  mengantisipasi dampak pandemis Covid-19 pada sektor usaha diperlukan penyusunan rencana
keberlangsungan usaha. Perencanaan keberlangsungan usaha merupakan suatu perencanaan yang dibuat oleh
perusahaan dalam rangke mengurangi penyebaran virus penyvebab pandemi COVID-19 dengan tetap

mempertahankan keberlangsungan usaha.

TUJUAN
1. Tujuan Umum :
Melindungi keberlangsungan usaha dari dampak pandemi Covid-19 dan mencegah penyebaran virus

penyebab pandemi Covid-19 di perusahaan,

™

Tujuan Khusus :

a. Mengurangi penyebaran penyakil yang menyebabkan pandemi di perusahaan untuk menurunkan jumlah
kesakitan serta kematian;

h. Membantu pengusaha agar dapat mengantisipasi kondisi darurat kesehatan dan kegiatan usahanya tetap

herjalan baik selama pandemi Covid-19:
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c. Membantu manajemen perusahaan dalam menyusun strategi menghadapi pandemi Covid-19:

d. Mengurangi dampak negatif ckonomi dan sosial akibat pandemi Covid-19.
SASARAN DAN RUANG LINGKUP

Pedoman ini disusun sebagai pedoman umum bagi perusahaan untuk menyusun rencana keberlangsungan
usahanya dalam menghadapi pandemi Covid-19. Pedoman ini berisi tentang kebijakan nasional menghadapi

pandemi Covid-19 dan pedoman yang dapat membantu manajemen perusahaan untuk menerapkan langkah-

tangkah-penyusunanrencans-keberlangsungan-usaha:

Pedoman ini dapat dimenfaatkan oleh para pelaku usaha termasuk pengusaha, manajemen perusahaan, HSE,

P2K3, HRD, pekerja, bipartit (antara pengusaha dan pekerja), dan pelayanan kesehatan kerja.
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BABII
PANDEMI COVID-19
DAN KEBIJAKAN KEDARURATAN KESEHATAN MASYARAKAT

PANDEMI COVID - 19

Pandemi atau epidemi global atau wabah global merupakan terjangkitnya penyakit menular pada banyak orang
dalam daerah geografi yang luas. Wabah adalah kejadian berjangkitnya suatu penyakit menular dalam
masyarakat yang jumlah penderitanya meningkat secara nyata melebihi dari pada keadaan yang lazim pada

waktu dan dacrah tertentu serta dapat menimbulkan malapetaka.

Aenurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHQ), suatu pandemi dikatakan terjadi bila ketiga syarat berikut telah
terpenuhi yaitutimbulnya penyakit bersangkutan merupakan suatu hal baru pada populasi bersangkutan, agen
penyebab penyakit menginfeksi manusia dan menyebabkan sakit serius, seria agen penycbab penyakit

menyebar dengan mudah dan berkelanjutan pada manusia.

Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO menetapkan COVID-19 sebagai pandemi. Pemerintah Indonesia telzh
melaporkan 2 kasus konfirmasi COVID-19 pada tanggal 2 Maret 2020 dan kemudian menetapkanCOVID- 19
sebagai bencana nasional pada tanggal 14 Maret 2020, Selanjutnya dengan mempertimbangkan penyebaran
penyakit ini yang luar biasa dengan ditandai jumlah kasus dan/ataujumlah kematiantelah meningkat dan meluas
lintas wiilayah dan lintas negara dan berdampak pada aspek politik. ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan
keamanan, serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia, maka Pemerintah menetapkan Kedaruratan Kesehatan

Masyarakat Corena Virrs Disease 2019 (COVID-19) pada tanggal 31 Maret 2020.

KEBIJAKAN KEDARURATAN KESEHATAN MASYARAKAT
a. Kebijakan
Kedaruratan Kesehatan X {asyarakat adalah kejadian kesehatan masyarakat yang bersifat luar biasa
deng:n ditandai penyebarzn penyakit menular dan/atau kejadian yang disebabkan oleh radiasi nuklir,
pencemaran biologi, kontaminasi kimia, bioterorisme, dan pangan yang menimbulkan bahaya kesehatan
dan berpotensi menycbar lintas wilayah atau lintas negara.
Setelah adanya ketetapan tentang kedaruratan keschatan masarakat maka Pemerintah melakukan
Kekarantinaan Keschatan berupa:
1. Karantina, isolasi, pemberian vaksinasi atau profilaksis, rujukan, disinfeksi, danatau

dekontaminasi terhadap orang sesuai indikasi;

[ 8]

Pembatasan Sosial Berskala Besar.

Disinfeksi. dekontaminasi. disinseksi, dan/atau deratisasi terhadap Alat Angkut dan Barang: dan/atau

7]

4. Penyehatan. pengamanan, dan pengendalian terhadap media lingkungan.

Pelaksanaan Kekarantinaan Kesehatan pada Kedaruratan Kesehatan Masyarakat dilaksanakan
oleh Pemerintah Pusat secara cepat dan tepat berdasarkan besarnya ancaman. efektivitas, dukungan sumber
daya. dan teknik operasional dengan mempertimbangkan kedaulatan negara, keamanan. ekonomi, sosial,
dan budaya. Pelaksanaan kekarantinaan kesehatan ditetapkan oleh pemerintah pusat setelah berkoordinasi

dengan pihak-pibak terkait.

Penctapan Kedaruratan Kesehatan Masayarakat yang dilanjutkan dengan tindakan kekarantinaan
keschatan dapat memberikan dampak terhadap keberlangsungan usaha selain dampak yang diakibatkan oleh
penyakit itu sendiri. Karena inti kekarantinaan keschatan adalah meminimalkan penuliran dengan cara
meminimalkan kontak vang dilaksanakan melalui suatu tindakan diantaranya berupa pembatasan sosial
bersekala besar schingea dapat menimbulkan dampak bagi perusahaan yang berada di dalam naupun

disckitar wilavah kekarantinazan kesehatan. Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 21
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Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corone
Virus Disease 2019 (COVID-19).
Dampak dilaksanakannya pembatasan sosial diantaranya:
1). Kegiatan usaha yang berada dalam wilayah pembatasan sosial:
a). Penghentian/pembatasan sementara kegiatan usaha;
b). Gangguan arus suplai barang dan jasa;
¢). Ketidakhadiran pekerja cukup signifikan; Terganggunya mobilitas pekerja

—d)—Terganggunva kegiatan operasional-usaha:

¢). Perubahan tingkat permintaun barang/jasa;
f). Kerugian financial usaha. !
2). Kegiatan usaha yang berada diluar wilayah pembatasan sosial:
Kegiatan usaha yang berada diluar wilayah pembatasan sosial tetap mempunyai potensi untuk
mengalami dampaknya apabila :
a) Pekerja vang berasal dari wilayah pembatasan sosial tidak dapat bekerja:
b) Suplai barang dan jasa terganggu bila sumber suplai berasal atau terhalang oleh wilayah
pembatasan sosial.

b. Dampak Kebijakan
Dampak kebijakan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang mungkin terjadi pada kegiatan usaha dapat
berupa:

1. Ketidakhadiran tenaga kerja,
Tenaga kerja tidak masuk bisa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:
1) mereka menjadi korban (sakit/meninggal);
2)  harus merawat keluarga vang sakit; dan )
3) pembatasan pergerakan orang.

2. Menurunnya atau terpanggunya pasoksi bahan baku,
Pasokan vang terganggu dapat disebabkan karena berkurangnya produksi. terganggunya transportasi
atau karena ketergantungan antar perusahaan, ) ' .

3. Perubahan demand/kebutuhan dari konsumen.

Kebutuhan konsumen akan barang-barang terkait dengan upaya pénccgahzin. bahan makanan, dan
kebutuhan penting lainnya akan meningkat secara dramatis. sedangkan kebutuhan lain yang bukan
prioritas tnungkin akan turun drastis.

Jika kondisi-kondisi diatas tidak diantisipasi dengan baik, kemungkinan terjadinya kelumpuhan dari
sektor vital (listrik. komunikasi. dan lain-lain) dapat memicu terjadinya gangguan yang lebih luas pada

perckonomian maupun menimbulkan masalah sosial.
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BAB 111
PENYUSUNAN PERENCANAAN KEBERLANGSUNCAN USAHA DALAM
MENGHADAPI PANDEMI COVID-19

Pengusaha atau pengurus perusahaan harus mempersiapkan diri dalam menghadapi pandemi COVID-19

dengan menerapkan protokol keschatan dan upaya pencegahan lainnya di perusahaan protokol kesehatan schingga

keberlangsungan usaha dapat terjamin dan  meningkatkan ketahanan dalam situasi emergency serta ikut

berkontribusi dalam perlindungan kesehatan masyarakat secara umum,
/___‘_Unmk_uwmpexlnlmnknn_kzgimusam_sclmm.pandcmi_COlﬂD-wrmamjmn.pmdmmhAms————

menyusun perencanaan keberlangsungan usaha, Perencanaan keberlangsungan usaba ini dimaksudkan untuk

mempertahankan semua sumber utama usaha yang ada dalam rangka mendukung kegiatan esensial dalam

perusahaan.

Dalam penyusunan perencanaan keberlangsungan usaha, perlu membentuk tim yang bertanggung jawab

untuk:

1. Menyusun rencana kesiapsiagaan;

2. Melakukan kaji ulang; _

3. Ujicoba rencuna kesiapsiagaan (1abletop, drill, simulasi dil):
4. Menyempurnakan rencana kesiapsiagaan.

Jika perusahaan telah mempunyai rencana kesiapsiagaan menghadapi kegawatdaruratan/ emergency

terhadap potensi bahaya (hazard) yang lain, akan lebih mudah dalam penyusunan perencanaan ini karena dapat
menyesuaikan rencana kesiapsiagazn yang sudah ada dengan asumsi dampak yang akan ditimbulkan pandemi

COVID-19.

Penyusunan perencanaan keberlangsungan usaha dalwin menghadapi pandemi Covid-19 dilakukan

dengan tahapan sebagai beiikut:  «

Keikutsertaan perwakilan serikat pekerja sangat dianjurkan pada setiap tahapan proses perencanaan.
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2. TAHAP 1: MENGENAL PRIORITAS USAHA
. Menentukan produk/ iaynnan utama usaha.
a)  Tujuan:
1) - Mengidentifikasi produk/jasa layanan utama dari perusahaan.
2)  Membuat peringkat produk/jasa layanan utama berdasarkan tingkat prioritasnya.
Penyusunan peringkat ini dapat dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal
berikut:

i Produk/layanan mana yang memberikan kontribusi paling besar/penting atas

usaha?
fi.  Seberapa besar faktor eksternal berpengaruh pada penyediaan produk/layanan
utama tersebut, semakin besar pengaruh laktor eksternal, semakin sulit untuk
memastikan keberlangsungan usaha.
b)  Output:
Daftar produk/jasa layanan utama perusahaan dan pcﬁ\cringakatannya. Dafiar peringkat
dari  produk/layanan utama ini perlu diperbaharui secara berkala dengan
mempertimbangkan perkembangan situasi pandeminya.
c)  Langkah pelaksanaan
Langkah I : Buatlah daftar produk/jasa layanan utama perusahaan.
Langkah 2 : Buatlah peringkat (prioritas) produk/jasa layanan utama perusahaan,
: Variabel yang dapat dipergunakan untuk melakukan pemeringkatan
diantaranya adalah tanggal jatuh tempo waktu pemesanan, jumlah
SDM, ketersediaan SDM, bahan baku hingga potensi keuntungan.
Langkah 3 : Diskusikan kembali dengan team, apakah pemeringkatan tersebut
* sudah sesuai dengan kondisi perusahaan saat ini. Pilihlah beberapa
produk/jasa utama yang paling layak.
Pertimbangkan bahwa keberlangsungan perusahaan terjamin dengan®
melakukan prioritas usaha.
Bila dalam melakukan pemeringkatan diatas terdapat produk/jusa
vang tidak terpilih sebagai prioritas usaha, bukan berarti produk/jasa
tersebut akan diabaikan: namun saat ini tidak menjadi prioritas utama.
Produk/jasa tersebut akan dilaksanakan kembali pada saat kondisi

kembali normal pasca pandemi COVID-19,

2. Aktivitas/kegiatan usaha,

. a) Tujuan: ' ‘
Mengidentifikasi aktivilas /proses inti yang mutlak harus dilakukan untuk menghasilkan °
produk/jasa utama perusahaan. ‘

b) Output
1) Daftar aktivitas /proses inti yang menghasilkan produk/jasa
2)  Alternatif dalam melaksanakan kegiatan ini
¢} Langkah pelaksanaan
Langkah I : Buatlah dafar kescluruhan aktivitas/proses produk/iasa layanan utama

perusahaan yang sudah diprioritaskan scbelumnya.
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Langkah2: Pilihlah aktivitas/proses inti yang mutlak harus dilakukan untuk

menghasilkan produk/jasa layanan utama.

Dalam melakukan identifikasi aktivitas/kegiatan usaha yang esensial

tersebut, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

1) Apakah aktivitas/kegiatan usaha tersebut bisa dihentikan sementara
tanpa mengganggu hasil akhir?

2) Apakah aktivitas/kegiatan yang esensial yang sulit dilakukan,
tetapi relatif mudah dilakukan oleh pihak luar?

3) Adakah alternatif cara yang berbeda dalam melaksanakan
aktivitas/kegiatan  esensial  tersebut  tanpa  mengganggu

produktivitas? (misalnya: penggabungan dua aktivitas produksi).

Dukungan terhadap aktivitas/kegiatan yang esensial.
Setelah menentukan aktivitas/proses inti yang menentukan keberlangsungan perusahaan, untuk
memastikan aktivitas inti tersebut tetap berjalan lancar maka diperlukan dukungan. Langkah
berikut akan membantu dalam menentukan dukungan yang diperlukan.
a) Tujuan
Mengidentifikasi seluruh  sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan
aktivitas/kegiatan inti yang telah diidentifikasi sebelumnya. '
Untuk mengindentifikasikannya, perlu diperhatikan hal-hal berikut ini:
1) Siapa kepala bagian/penanggung jawab yang mengawasi aktivitas-aktivitas penting
tsb?
2)  Bagaimana distribusi tanggung jawabnya?
3)  Apakeh pengetahuan dan kemampuan menjalankan aktivitas/kegiatan di bagian
tersebut dimiliki oleh semua pekerja dibagian tersebut? '
4)  Bisakah pora pekerja dibagian tersebut dapat salingbertukar peran dengan mudah?

b) Output
1) Posisi pekerja kunci dan alternatif penggantian karyawan yang berhalangan.
2) Menentukan dukungan sumber daya yang diperlukan; semisal bahan baku, BBM, spare
part mesin, teknologi informasi, administrasi personalia ¢an keuangan.
¢) Langkah Pelaksanaan
Langkah 1 : Buatlah daftar hierarki staff/posisi di aktivitas inti.
Langkah 2 : Tentukan lingkup tanggungjawab dan kecakapan yang disyaratkan
setiap posisi.
Apakah pengetahuan dan kemampuan menjalankan aktivitas/kegiatan
di suatu bagian dimiliki oleh semua nekerja dibagian tersebut?
Langkah 3 : Jika ada karyawan berhalangar bekerja. apakah dapat digantikan oleh
karyawan lain?
I Dapatkah pekerja dibagian tersebut dapat saling bertukar peran
dengan mudah?
2) Apakah perlu suatu tim tertentu untuk menggantikan posisi yang
berhalangan?
Langkah 4 : Identifikasi dukungan lain yang diperlukan untuk menjamin

terlaksananya aktivitas-aktivitas penting tersebut. Hal-hal berikut ini
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perlu diperhatikan dalam menentukan jenis dukungan yang diperlukan.

1) Sumber daya apa yang diperlukan dalam menjaga aktivitas penting
tersebut tetap berfungsi? (IT, logistik, power suplai, dan lain- lain)

2) Dalam situasi apa, perusahaan akan
meningkatkan/menurunkan/menyesuaikan sumber daya/dukungan

tersebut?

3) Berapa lama perusahaan dapat menjaga keberlangsungan usaha
dengan jumlahsumber dnya yang ada? Berapa jumlah sumber daya

minimat-yangdibuuhkanonokmenjaga Keglatan usahd @@y —

berjalan?

Contoh Pelaksanaan Tahap 1
PT. XYZ

(Perusahaan Pertenunan)

PRIORITAS UTAMA

Produk/Layanan

No | Produk/Layanan Aktivitas/Layanan Penting
Utama Usaha

Utama Usaha

I. | Kain 1. Penerimaan/pengeluaran benang e Sumberdaya
mental/grey o dari gudang benang. - manusia.
2. Penerimaan/pengeluaran bahan- e Sistem administrasi
. bahan penunjang. - dan keuangan.
3. Warping. | ' - | « Mesin-mesin
4. Tying. produksi.
5. Sizing. _ e Pasokan bahan baku
6. Weaving. ' dan bahan penunjang.
7. Inspecting & packing. e Pasokan listrik.
8. Pen'yimpanan kain mentah dalam ¢ Pasokan BBM.

gudang kain.
9. Pengiriman.

Dan Seterusnya
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TAHAP 2: IDENTIFIKASI RISIKO PANDEMI COVID-19

Setelah mendapatkan daftar prioritas produk/layanan serta teridentifikasinya aktivitas dan faktor
pendukungnya pada Tahap 1, perlu dilakukan upaya identifikasi risiko pandemi COVID-19 terhadap
komponen-komponen yang telah teridentifikasi tersebut. Pada tahap ini, akan dilakukan upaya
melakukan penilaian risiko, sehingga akan didapatkan prioritas-prioritas dari skenario ancaman
untuk dilakukan upaya mitigasi maupun respon pada tahap berikutnya.

Penilaian risiko harus dilakukan secara kerja tim dengan mempertimbangkan tiga komponen
penting. yaitu:

. Identifikasi skenario ancaman yang mungkin terjadi

Skenario perlu dikembangkan secara spesifik sesuai dengan kondisi perusahaan, Skenario
harus dibuat dari yang paling ringan sampai paling berat. Semua kemungkinan perlu
diidentifikasi dan didaftar, untuk kemudian dilakukan skoring untuk menentukan skenario
yang akan digunakan.
Analisa bisa dilakukan berdasarkan tingkat kemungkinan terjadinya (probabilitas) dan tingkat
keparahan ancaman tersebut.
a) Tujuan
1) Mengidentifikasi skenario ancaman-ancaman yang mungkin terjadi pada saat
pandemi COVID-19.
2) Mengukur bobot skenario ancaman yang mungkin !crjédi.
b) Output
1) Daftar skenario ancaman yang potensial timbul sebagai akibat dari pandemi

COVID-19.

-

2) Menilai bobot skenario ancaman yang mungkin terjadi.
¢) Langkah pelaksanaan
Langkah 1 : Petakanlah  skenario ancaman ~ yang dapat mengganggu
keberlangsungan usaha perusahaan. _
Skenario ancaman ini dapat berasal dari internal maupun eksternal
perusahaan, dalam konteks terkait dengan pandemi COVID-19,
Langkah 2 : Berikan bobot pada skenario ancaman yang sudah diidentifikasi
berdasarkan dua variabel yaitu: tingkat kemungkinan terjadinya
ancaman (probabilitas), dan tingkat keparahan(severity) jika
ancaman itu terjadi. Hal-hal yang perlu diperhatikan:

1) Penentuan scoring ini berdasarkan kesepakatan bersama dari
tim manajemen yang menyusun Rencana kesiapsiagaan.
Skoring sangat bersifat relatif dan berlaku spesifik pada
perusahan masing-masing.

2) Setiap skenario ancaman yang teridentifikasi  dianalisa
berdasarkan tingkat probabilitas dan keparahan ancaman
tersebut,

-

3) Skala untuk pembobotan skenario ancaman berada pada
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tertinggi.

rentang 1-5, dengan angka [ untuk tingkat terendah dan 5 untuk

Langkah 3 : Gunakan Tabel Pembobotan Skenario Ancaman sebagai acuan

pemberian bobot pada setiap skenario ancaman.

Langkah 4 : Pilihlah minimal lima ancaman (bisa lebih) dengan bobot tertinggi yang

mungkin terjadi di perusahaan.

Tabel Referensi

Pembobotan Skenario Ancaman

KEMUNGKINAN/TERJADINYZ

Sangat . Sangat
Besar Besar | Sering Kecil
A B C D

Kategori I

Kategori II

Kategori III

Kategori IV

Keparahan

Bobot Skenarlo Ancaman

Kategori | = Sangat Parah

1 =Dapat diabaikan

Kategori Il = Parah 2 = Kecil

Kategori Il = Sedang 3 = Sedang

Kategori IV = Ringan 4 = Serius
S = Kritis
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) Analisis kerentanan terhadap kegiatan usaha
Analisa kerentanan terhadap kegiatan usaha, menjadi salah satu komponen untuk melakukan
penilaian risiko. Perlu dipetakan titik-titik kerentanan dalam orgenisasi pada setiap skenario
ancaman yang telah teridentifikasi. Ada beberapa contoh variabel yang dapat dipergunakan,
misal: SDM, material produksi, fasilitas peralatan, keuangan, pemasaran, manajemen
informasi, danlain- lain.
a) Tujuan
1) Mengidentifikasi kerentanan organisasi yang terkait langsung dengan sctiap

skenario ancaman.

2) Mengukur bobot setiap kerentanan yang teridentifikasi.
b) Output
Daftar kerentanan dalam organisasi yang terkait langsung dengan setiap skenario

ancaman beserta bobotnya.

c) Langkah pelaksanaan
Langkah 1: Petakan titik-titik kerentanan (vu/nerability) dalam organisasi anda

pada setiap prioritas skenario ancaman yang teridentifikasi.

Variable yang harus diperhitungkan adalah:

4 Kerentanan pada faktor SDM, misalnya: rendahnya tingkat
pendidikan, rendahnya kesadaran untuk melindungi diri sendiri dan
keluarga dari ancaman infeksi.

b) Kerentanan pada faktor material produksi; semisal kondisi stok dan
tingkat ketergantungan pada pemasok. ’

¢ Kerentanan pada faktor fasilitas dan peralatan; semisal
ketergantungan pada PLN danpasokan suku cadang.

d) Kerentanan pada faktor keuangan; semisal cashflow perusahaan
yang terbatas dan, beban kredit bank.

¢ Kerentanan pada faktor pemasaran; semisal coverage pasar dan
ketergantungan pada partner distributor.

f)  Kerentanan pada faktor manajemen informasi; semisal tidak adanva
sistem jaringan informasi internal dalam perusahaan.

g Kerentanan pada faktor keamanan korporat dan keselamatan kerja
karyawan; semisal terbatasnya petugas Satpam dan peralatan
keamanan atau ketidakmampuan perusahaan dalam menyediakan
peralatan keselamatan kerja.

Penting untuk diperhatikan, bahwa tidak semua variabel diatas akan
muncul pada  sebuah skenario ancaman. Contoh: ancaman

tersebarnya virus dalam lingkungan

perusahaan, akan terkait langsung dengan pengetahuan Karyawan

terhadap penyakit tersebut, cara pencegahan dan pemahamannya

_
‘h
to
~1
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terhadap perilaku hidup bersih dan sehat (kerentanan pada faktor
SDM, Keselamatan dan Kesehatan Kerja).
Langkah 2: Berdasarkan variabel diatas, lakukan pembobotan terhadap kerentanan
organisasi yang terkait langsung dengan setiap skenario ancaman.
Pembobotan dengan menggunakan skala: yaitu nilai 5 untuk bobot yang
tertinggi dan nilai 1 untuk bobot terendah.
Penentuan bobot dilakukan bersama dalam tim, bersifat relatif dan

dapat berubah sesuai kondisi perusahaan.

152K

Analisis kemampuan (capability) perusahaan
Komponen terakhir yang perlu diperhatikan dalam melakukan penilaian risiko adalah
kemampuan dari perusahaan itu sendiri dalam mengendalikan setiap skenario ancaman
pandemi.
a) Tujuan
1) Mengidentifikasi kemampuan (capability) perusahaan dalam mengendalikan setiap
skenario ancaman yang menjadi prioritas.
2) Mengukur bobot kcma.mpuan perﬁsahaan untuk menghadapi ancaman,
b) Output
Daftar kerentanan dalam organisasi yang terkait langsung dengan setiap skenario
ancaman beserta bobotnya. ' ) '
¢) Langkah pelaksanaan
Langkah 1: Petakanlah kemampuan (capability) perusahaan dalam menghadapi
setiap skenario ancaman yang telah diprioritaskan.
Variabel-variabel yang dapat dipergunakan untuk melakukan skoring

terhadap kemampuan perusahaan adalah:

1) Kemampuan sumber dava manusia
2) Kemampuan teknis (fasilitas dan peralatan)
3) Kemampuan finansial -

Langkah 2: Lakukan pembobotan terhadap setiap kemampuan yang teridentifikasi.
Pembobotan menggunakan skala 1 - 5, yaitu bobot 5 untuk bobot
tertinggi dan 1 untuk bobot terendah.

Penentuan dzri bobot ini di lakukan dalam satu dan bersifat relatif yang

dapat berubah sesuai kondisi perusahaan.
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c. TAHAP 3: PERENCANAAN MITIGASI RISIKO PANDEMI COVID-19
Tahap ini merupakan tahapan untuk merencanakan upaya-upaya mitigasi terhadap skenario ancaman yang
telah teridentifikasi. Upaya mitigasi tersebut harus spesifik dan mencakup beberapa hal berikut:
I. Menentukan target mitigasi;
Merencanakan tindakan untuk mitigasi;

2

3. Penjadwalan pelaksanaan tindakan;
4. Kcbutuhan (sumber daya) untuk melaksanakan tindakan mitigasi;
5.

Penanggung jawab pelaksanaan tindakan mitigasi.

Hasil yang diharapkan dalam tahap ini adalah sebuah matrik rencana kegiatan unlgk mitigasi risiko terhadap

pandemi COVID-19.

Hal-hal berikut ini dapat dijadikan referensi dalam mempersiapkan kegiatan/upaya mitigasi risiko pandemi

COVID-19:

1. Standar Prosedur Operasional.

Informasi dan data penting terkait dengan operasional perusahaan merupakan hal yang perlu

diperhatikan, seperti:

a) Apakah informasi penting tersebut telah tercatat dan dikelola?

b) Apakéll semua pekerja yang terkait mengetahui informasi penting tersebut?

Untuk memastikan hal-hal tersebut, sangatlah penting untuk menyusun Standar Prosedur Operasional

(SPO) yang dapat menjelaskan: _

a) instruksi jelas  yang  dapal memas_tikan keberlangsungan  proses-proses
penting '

b) cara menghindari ketidakefisiensian

¢) back up data penting

d) penyimpanan data alternatif dan lain-lain.

e) tentukan hirarki pengambil keputusan dan komando dalam keadaan darurat jika pengambil
keputusan bérhalangan. '

Pada tingkat pandemi yang berbeda, kemungkinan terjadi ketidakhadiran pekerja pada unit esensial.

Untuk mengatasi kemungkinan tersebut, perlu dipertimbangkan suatu pelatihan silang (cross-

skilling/cross-training) antar pekerja. Diagram alur kerja atau standar prosedur operasional yang harus

dikerjakan perlu dibuat untuk memudahkan pekerja yang akan menggantikan pekerja lain,

Cara Kerja vang Fleksibel.

(9]

Buat perencaraan mekanisme kerja yang fleksibel untuk mengantisipasi kemungkinan dampak
pandemi COVID-19. Penerapan cara kerja yang fleksibel, salah satu contohnya adalah bekerja dari
rumah atau dari lokasi lain yang aman ateu hanya pekerja pada unit esensial saja yang masuk kerja.
Jika hal tersebut juga tidak memungkinkan, pertimbangkan untuk menurunkan produksi/aktivitas
bahkan jika perlu, penghentian sementara kegiatan perusahaan,

Dalam kondisi pandemi COVID-19, perusahaan harus mempertimbangkan perubahan dari mekanisme
kerja yang biasa dilakukan kearah mekanisme kerja fleksibel untuk mencapai keseimbangan antara

faktor keselamatan dengan kewajiban masuk kerja.

1530
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3. Rantai pasokan.
Perencanaan keberlangsungan usaha bukanlah komponen mandiri yang bisa berdiri sendiri. Salah satu
hal penting yang berpengaruh besar adalah kesiapan dari pemasok utama. Kesiapan mereka akan
sangat mendukung keberhasilan rencana kesiapsiagaan usaha. Pastikan pemasok utama mempunyai
rencana kesiapsiagaan, dan ada upaya yang memastikan bahwa barang pasokan bebas dari

paparan/kontaminasi. Jika belum, ajak dan bimbing mereka untuk mempersiapkannya.

4 Komunikasi.
Informasi dan pengetahuan tentang pandemi COVID-19, penyebab, cara pencegahannya dan
bagaimana sikap dan respon dari perusahaan perlu diketahui oleh semua pekerja. Karena itu, perlu

/'Tl:nuk membentuk atau memberdayakan "tim komunikasi perusahaan” untuk melakukan komunikasi

risiko pandemi COVID-19. Dalam situasi darurat, tim ini berwenang untuk mengatur dan menjamin
lancarnya komunikasi internal maupun eksternal. Komunikasi internal diperlukan untuk selalu
berhubungan denga pekerja atau unit-unit terkait, sehingga segala instruksi, penanganan maupun
bantuan bagi pekerja bisa berjalan lancar. Nomor khusus/hot/ine mungkin perlu diaktifkan, dan
pastikan bahwa seluruh daftar kontak selalu diperbaharui secara berkala.
3. K ebijakan kepegawaian.
Kaji ulang kebijakan tentang SDM perusahaan (misal: cuti sakit, perjalanan, kompensasi, lembur, dll)
terkait dengan dampak- dampak yang mungkin timbul karena pandemi COVID-19.
6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Keselamatan dan Kesehatan kerja sangatlah penting untuk menjamin pekerja dalam menjalankan
tugasnya. Peningkatan pelayanan kesehatan kerja dapat mencegah risiko penularan di perusahaan
khususnya melalui upaya preventif dan promotif. Upaya preventif dan promotif di perusahaan dalam
rangka pencegahan harus dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan kesehatan kerja. Pengendalian
lingkungan kerja mempunyai peran penting dalam upaya pencegahan penularan penyakit.
Langkah-langkah pencegahan penularan perlu mulai dipraktekkan di perusahaan, antara lain:
1) Pola hidup bersih dan sehat
a)  cuci tangan dengan sabun dan air mengalir;
b)  menerapkan etika batuk dan bersin
¢)  menerapkan physical distancing
2) Penerapan hygiene dan sanitasi perusahaan
3) Pembatasan kontak antar pekerja
4)  Pemakaian alat pelindung diri pernapasan untuk mengurangi penularan antar manusia.
5) Penerapan gizi keija
Kegiatan mitigasi risiko pandemi COVID-19, sebagai berikut:
I. ,-\nalit;i.\._}\crcnmn:m terhadap kegiatan usaha.
a) lujuan
Menentukan tingkat risiko yang dapat diterima (acceptable risk) oleh perusahaan dari sctiap

skenario ancaman yang diprioritaskan penanganannva.

1531

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

_h)

b)  Output
Spesifikasi risiko yang dapat diterimz  setiap skenario ancaman yang diprioritaskan
penanganannya.

¢) Langkah pelaksanaan
Langkah 1: Berdasarkan prioritas skenario ancaman yang sudah di tentukan scbelumnya,

lakukan curah pendapat (brainstorming) untuk melihat risiko riil apakah yang

harus ditanggung perusahaan apabila skenario tersebut benar-benar terjadi,

Langkah 2: Diskusikan dalam tim, sejauh mana batas kemampuan perusahaan dalam
menanggung risiko dari setiap skenario ancaman. Hasiluya boleh jadi akan jauh

lebih rendah dari risiko yang terkandung dalam ancaman tersebut.

Contoh:
Berdasarkan data yang diperoleh dari pandemi sebelumnya, angka ketidakhadiran karyawan
(absenteisme) mencapai 40%. Perusahaan praktis akan lumpuh jika kehilangan karyawan
sebanyak itu. Dari diskusi yang terjadi, tim sepakat bahwa agar perusahaan dapat terus beroperasi
hanya mampu menanggung absenteisme maksimal 15%. Angka 15% iniiah yang menjadi target
mitigasi perusahaan.
Merencanakan tindakan untuk mitigasi.
Guna mencapai suatu target mitigasi, perlu dilakukan serangkaian tindakan tertentu. Tindakan tersebut
harus dapat mencapai target mitigasi yany iclah ditetapkan.
a)  Tujuan
Menyusun rencana tindakan untuk mencapai target mitigasi.
b) Ouput
Rencana tindakan untuk mencapai target mitigasi,
¢) Langkah pelaksanaan
Langkah 1: Tentukan target mitigasi.
Upayakan agar target mitigasi ditetapkan serealistis mungkin, sesuai dengan
kemampuan perusahaan.
Langkah 2: Jabarkan masing—masing target mitigasi yang sudah disusun dengan tindakan

yang harus dilakukan untuk mewujudkannya,

1) Tindakan mitigasi untuk mencapai target mitigasi bisa terjadi lebih dari satu.
2) !nl'ormn_si dari tindakan tersebut sebaiknya bersifat detail, jelus dan bisa
diukur hasilnya.

Langkah 3: Periksa kembali kemungkinan pelaksanzan tindakan yang disusun dan
kemungkinan untuk  mewujudkan target tersebut (target mitigasi  bisa
dilaksanakan secara bertahap berdasar kemampuan dan ketersediaaan sumber
daya).

1) Apakah target yang ditetapkan terlalu optimistis atau sebaliknya, terlalu

pesimistis?
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2)  Apakah langkah yang direncanakan benar- benar dapat dilakukan?

Penjadwalan pelaksanaan tindakan
]

a)

b)

c)

Tujuan

Menyusun jadwal rencana tindakan untuk mencapai target mitigasi.

Output

Jadwal rencana tindakan untuk target mitigasi.

Langkah pelaksanaan

Langkah I:

Buatlah estimasi waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan pembuatan

Langkah 2:

rencana setiap tindakan mitigasi vang telah ditetapkan .

e Tentukan satuan waktunya secara jelas, sehingga mudah dikontrol dan
dikendalikan.

Periksa kembali apakah pekerjaan perencanaan tersebut dalam diselesaikan

dalam waktu yang telah ditetapkan.

e Segera lakukan perbaikan apabila ternyata waktu yang ditetapkan terlalu

panjang atau sebaliknya, terlalu pendek.

Kebutuhan untuk melaksanakan tindakan mitigasi

a)

b)

©)

Tujuan

Menentukan kebutuhan/sumber daya yang diper!ukan untuk melaksanakan rencana tindakan

guna mencapai target mitigasi.

Output

Daftar kebutuhan ui.:uk melaksanakan pelaksanaan tindakan mitigasi.

Langkah pelaksanaan

Langkah I:

Langkah 2:

Langkah 3:

Identifikasikan  serinci ‘mungkin sumberdaya yang dibutuhkan untuk

melaksanakan setiap tindakan mitigasi.

Rincikan setiap kebutuhan sumberdaya yang teridentifikasi.

o Kebutuhan tersebut dapat berupa kebijakan, kewenangan, material, dana
dan personil.

Periksa setiap rincian kebutuhan sumberdaya dengan seksama.

o Pastikan bahwa perusahaan mampu menyediakannya. Bila tidak, carilah

alternatif lain yang sesuai dengan kekuatan perusahaan.

Penanggung jawab pelaksanaan mitigasi

a)

b)

Tujuan

Ouiput

Menentukan personel yang akan bertanggungjawab pada pelaksanaan tindakan mitigasi.

Daftar persone! yane bertanggungjawab pada pelaksanaan tindakan mitigasi.
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)

Langkah pelaksanaan

Langkah I:

Langkah 2:
Langkah 3:

Identifikasikan kualifikasi personel yang diperlukan untuk duduk sebagaj

penanggungjawab pelaksanaan tindakan mitigasi.

e Perhatikan dengan teliti setiap tindakan mitigasinya, karena sebagian besar
merupakan serangkaian mata rantai aklivitas yang melibatkan beberapa unir
kerja yang berbeda.

Tetapkan nama personil dan jabatannya.

Jika lebih dari satu orang, tetapkan koordinatornya.
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d)  TAHAP 4: IDENTIFIKASI RESPON DAMPAK PANDEMI COVID-19

1.

Tujuan
a) Mendefinisikan situasi pemicu aktivasi respon dampak pandemi COVID-19,

b) Mengidentifikasi respon yang dilakukan dalam kondisi pandemi COVID-19, -

Setelah melakukan identifikasi upaya-upaya mitigasi terhadap skenario ancaman dari pandemi
COVID-19, perencanaan selanjutnya adalah identifikasi respon terhadap dampak pandemi COVID-

19. Pada saat mulai munculnya pandemi perusahaanjuga sudah harus melakukan upaya-upaya respon

spesiliK yang disesuaikan dengan siluasi perkembangan pandemi itu sendiri.

Dalam menidentifikasi tindakan/upaya respon yang spesifik tersebut dapat dilakukan dengan

menggunakan langkah-langkah berikut:

Identifikasi situasi pemicu aktivasi (trigger) respon. Dalam melakukan identifikasi dapat

dipertimbangkan berdasarkan (i) situasi penyebaran geografis dari pandemi dan/atau (i) tingkat

keparahan dari pandemi COVID-19 tersebut.

Tentukan target respon dari skenario ancaman yang ada berdasarkan situasi pemicu respon yang telah

teridentifikasi. Target respon ini dapat mengacu pada target mitigasi yang sudah direncanakan

sebelumnya.

a) Tentukan tindakan respon yang telah ditetapkan berdasarkan rencana mitigasi sebelumnya
dengar. penyesuaian sesuai situasi pemicu responnya.

b) Lakukan penilaian kebutuhan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung tindakan respon.

¢) Tentukan penanggung jawab setiap tindakan respon.

Pada saat terjadinya pandemi COVID-19, hal-hal dibawah inijuga perlu dipastikan telah direncanakan
dan dipersiapkan sebelumnya, agar perusahaan menjadi tempat yang aman dari potensi penularan dan

keberlangsungan kegiatan usaha juga dapat terjaga.

a) Pekerja
Upaya-upaya pencegahan penularan di perusahaan misalnya kebersihan, bembatasan sosial
(social distancing), penyediaan alat pelindung diri (APD) vang memadai perlu dilaksanakan.
Pastikan bahwa pekerja telah dibekali dengan informasi yang cukup tentang upaya pencegahan
penularan dan cara-cara penggunaan APD dengan benar,
Perhatikan juga sarana transportasi yang aman bagi pekerja, tergantung dari keseriusan dampak
dari pandemi COVID-19 dan kebutuhan perusahaan, pcrlimhangk?njtiga kemungkinan bahwa
akan ada pekerja esensial yang harus tetap tinggal di perusaiaan selama pandemi COVID-19
berlangsung,

b) Pelanggan dan pemasok
Pertahankan komunikasi dengan pelanggan dan pemasok, pastikan bahwa mereka mengetahui
bahwa perusahaan telah siap dan sanggup menghadapi kondisi pandemi COVID-19 ini. Selalu

perbaharui data-data pelanggan, dan usahakan dapat memenuhi kebutuhan mereka.

=

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

o

Ial-hal berikut yang perlu dipertimbangkan:
1) Lakukan kajian untuk mengurangi biaya pengiriman
2)  Tinjan kemungkinan untuk melakukan diversifikasi dalam produksi, untuk menyebar risiko
diantara kgtegori produk yang berbeda.
¢) Komunikasi
Manfaatkan tim komunikasi yang telah dibentuk untuk menyampaikan semua informasi yang
diperlukan, terutama informasi keluar baik ke pelanggan maupun pemasok. Sampaikan pesan-

pesan tentang kesiapan dan perhatikan "komunikasi risiko™ untuk menghindari kepanikan dan

ketakutan. Karena itu, perlu untuk mempersiapkan strategi komunikasi pada saat kondisi darurat

sebelum terjadi.

Output
a) Situasi pemicu aktivasi respon pandemi COVID-19 teridentifikasi.

b) Perencanaan dantim penanggulangan pandemi COVID-19 terbentuk.
¢) Langkah operasional tindakan yang harus dilakukan pada saat pandemi COVID-19 (SOP).
Langkah pelaksanaan

Langkah 1: Situasi pemicu aktivasi respon pandemi diidentifikasi berdasarkan:

a) Analisa situasional yang dilakukan oleh tim manajemen perusahaan
berdasarkan sumber- sumber informasi yang dapat dipercaya.

b) Referensi dari asosiasi usaha atau perusahaan lain.

¢) Referensi dari otoritas kesehatan setempat.

d) Referensi dari Badan Kesehatan Dunia.

Langkah 2 : Tentukan target respon berdasarkan situasi aktivasi respon yang diharapkan. Target
mitigasi ini dapat mengacu kepada target mitigasi yang sudah di rencanakan
sebelumnya. ’ .

Langkah 3 : Berdasarkan target respon _\:ané telah ditetapkan sebelumnya, tentukan tindakan
respon yang sesuai untuk mencapai target tersebut. Tindakan respon tersebut bisa
didasarkan pada rencana tindakan mitigasi yang telah ada (SOP yang telah
terbentuk sebelumnya) dengan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas tindakan respon

Langkah 4 : Lakukan penilaian kebutuhan sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan
tindakan penanggulangan/respon yang telah ditetapkan.

Penanggulangan kebutuhan sumberdaya tersebut dapat berasal dari dukungan
internal - atau eksternal perusahaan. Pada kondisi wabah sebaiknya lebih

menggantungkan kepada pasokan kebutuhan dari dalam perusahaan.

Langkah 5: Tentukan peranggungjawab setiap tindakan resnon.
a) Penentuan penanggungjawab setiap tindakan respon dapat didasarkan pada

alokasi personel yang sudah ditetapkan pada perencanaan sebelumnya.

1517
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b) Disisi lain ada kemungkinan personel yang sudah dialokasikan berhalangan
(absen) karena sakit atau merawat keluarga yang sakit. Oleh karena itu tim
penangpulangan  pandemi COVID-19  harus  mencari  pengganti

penangpungiawab tersebut, Parameter untuk menentukan personil pengganti
adalah:

1) Kesetaraan kemampuan dan kecakapan.

2)  Kesetaraan pengalaman kerja.

3) Jenjang dalam organisasi perusahaan,
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. TAHAP 5: MERANCANG DAN  MENGIMPLEMENTASIKAN PERENCANAAN
KEBERLANGSUNGAN USAHA

I.  Merancang perencanaan .
Seluruh informasi terkait yang telah diidentifikasi melalui tahap-tahap sebelumnya digabungkan dalam

kgrangka perencanaan keberlangsungan usaha dalam sebuah matriks,
Siapkan respon untuk beberapa skenario tingkat keparahan pandemi COVID-19 yang berbeda:

e) pandemi ringan/sedang;
f) pandemi berat.

Pertinibangkan tingkat keparahan yang berbeda yang mungkin diakibatkan pandemi COVID-19,

perencanaan keberlangsungan usaha harus memperkirakan beberapa skema operasi, mulai dari
aktivitas rutin hingga model khusus/darurat, bahkan sampai pada penghentian sementara kegiatan
usaha. Pertegas tindakan yang diperlukan untuk kesiapsiagaan, respon dan pemulihandari kondisi
darurat.

Manfaatkan tim darurat/tim penanggulangan pandemi COVID- 19 untuk mulai merancang
perencanaan keberlangsungan usaha. Siapkan respon yang disusun berdasarkan skenario tingkat
keparahan dari pandemi COVID-19 yang mungkin muncul. Perencanaan harus mencakup seluruh
skema operasi dari perusahaan, mulai dari aktivitas rutin perusahaan sampai ketingkat penghentian
usaha sementara.

Kerangka yang bisa dipergunakan adalah seperti contoh berikut:
a) Datarinci organisasi/perusahaan.
Daftar kontak perusahaan secara rinci dan dijaga kemutakhirannya.

b) Tim darurat atau tim penanggulangan pandemi COVIE-19 (kontak dan peran).

Identifikasi orang-orang di perusahaan yang menjadi Tim Darurat/Penanggulangan Pandemi

COVIiD-19 (ingat, staf/pekerja kunci telah diidentifikasi pada TAHAP 1).

Tim ini harus dibedakan dengan tim yang bertugas untuk menyusun rencana kesiapsiagaan dan

respon terhadap pandemi COVID-19. Tim darurat/penanggulangan pandemi COVID-19 adalah

tim yang terdiri dari manager dan pekerja :

yang diperkirakan tetap bekerja selama pﬂndcmi COVID-19 terjadi (staf/pekerja kunci).

Peran dan tanggung jawab harus disebutkan dengan jelas pada rencana serta kemungkinan

penggantian (personel cadangan). Disarankan sebelum terjadi wabah penyakit, manajer ataustaf

yang yang diperkirakan bekerja selama wabah terjadi, bergabung

dalam suatu diskusi bersama para pekerja secara bersama menyetujui parameter yang akan

mendefinisikan tanggung jawab pekerja dan manajemen.

Selama diskusi dengan para pekerja, isu-isu berikut bisa diangkat:

1) Tanggung jawab manajemen untuk memindahkan/menghindarkan orang yang sakit dari
lingkungan kerja.

2) Tanggung jawab manajemen untuk menyediakan alat pelindung diri (APD) yang sesuai, jika
relevan dengan situasi lingkungan kerja.

3) Tanggung jawab manajemen untuk menyediakan perlindungan, seperti obat-obatan, bila
tersedia. untuk mereka dengan risiko lingkungan kerja yang meningkat,

1541
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4) Tangeung jawab dari pekerja untuk bekerjasama atas setiap pelaksanaan keselamatan dan
keschatan kerja,

5 Tanggung jawab dari manajemen untuk membantu pekerja mendapatkan perlindungan sosial
yang layak.

6) Pemberdayaan komite bersama manajemen - pekerja untuk membahas masalah keselamatan
lingkungan kerja,

7 Keikutsertaan dari pekerja dalam pengambilan keputusan mengenai kebijakan siapa saja yang

wajar_untuk_dibebaskan dari_pekerjaan_di_area_dengan_peningkatan_risiko, Kelompok=—

kelompok tersebut bisa terdiri atas:
L pekerja hamil atau sedang menyusui;

i pekerja lebih wa;
1il. pekerja dengan kondisi medis yang bisa meningkatkan risiko mereka tertular atau
meninggal karena penyakit;
iv.  pekerja dengan kesulitan sosial atau psikis;
8) Komitmen terus menerus dari manajemen untuk merespon dengan tepat jika seorang pekerja

memiliki perhatian khusus atas keselamatan.

9) Perlindungan pekerja dari setiap tindakan “in-disipliner jika mercka, dengan niat baik,
merasa ada suatu pelanggaran dalam kesehatan dan keselamatan kerja yang
mengakibatkan mereka mengeluhkan kondisi kerja mereka Saat manajemen dan pekerja telah
mengembangkan suatu sistem, berdasarkan pedoman pemerintah, yang menawarkan
keseimbangan yang wajar antara per[induﬁgan dan tanggung jawab dari pekerja, para

pekerja harus diinformasikan dan patuh dengan keputusan tersebut. -

Detil kontak eksternal )

Siapakan daftar yang memuat data seluruh kontak /pihak yang berkepentingan dari luar yang

berurusan dengan usaha. Daftar ini harus dijaga dan dimutakhirkan secara berkala.

Prosedur dan respon terhadap skenario.

Untuk setiap kemungkinan kejadian, identifikasi tindakan yang diperlukan, keterlibatan tanggung

jawab dan dukungan dokumen serta sumber daya.

Setiap tim atau unit harus menyusun prosedur spesifik ini sebagai SOP mitigasi dan respon

terhadap pandemi COVID-19.
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f.

TAHAP 6: MENGKOMUNIKASIKAN PERENCANAAN KEBERLANGSUNGAN USAHA

Sebarkan Perencanaan Keberlangsungan Usaha.

Perencanaan yang telah disusun sangat penting untuk disosialisasikan secara internal (kepada
pekerja dan jajaran manajemen) maupun secara eksternal (pelanggan, pemasok, dan lain-
lain). Strategi komunikasi perlu disusun dengan memperhatikan:

a) Kapan harus disampaikan detil rencana kepada pekerja, pihak luar atau pihak yang

berkepentingan.

e

b) Alat atau metode apa vang paling efektif dalam melakukan komunikasi untuk masing-
masing sasaran.

Komunikasi Internal,

Dalam melakukan komunikasi internal, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a) Menginformasikan secara jelas tentang penyakit ini dan bagaimana pencegahan serta
penanganannya, jangan lupa bahwa pekerja juga harus meneruskan informasi ini kepada
keluarga dan lingkungan mereka,

b) Menginformasikan tentang perubahan kebijakan SDM/kepegawaian yang mungkin
terjadi seperti kebijakan terkait perjalanan, cuti sakit dan kompensasi atas pembatasan
aktivitas ekonomi sementara,

¢) Melakukan kajian ulang cara berkomunikasi yang akan dipergunakan, jaringan teknologi
informasi dan telekomunikasi, dan mempertimbangkan alternatif sistem komunikasi lain.

d) Konsultasikan dJan berikan umpan balik secara berkala untuk mengatasi dampak yang
.wangkin terjadi pada pekerja.

¢) Diperkirakan sclama pandemi COVID-19, banyak pekerja yang menolak unu;k pergi
bekerja. Ketakutan tersebut bisa dipahami, hal ini tergantung dari kondisi keselamatan di
lingkungan kerja. Permasalahan ini harus dibahas dalam suatu forum yang objektif
sehingga pekerja tidak merasa diabaikan atau tidak diperhatikan.

Komunikasi Eksternal ' ‘

a) Siapkan pesan-pesan yang jelas dan secara akurat diarahkan kepada pihak luar yang
berkepentingan (pemasok, pelanggan. dan lain-lain) untuk mencegah ketakutan dan
kepanikan.

b) Bekerjasama dengan organisasi lain dan berbagi pengalaman yang dapat dipetik dari
perencanaan keberlangsungan usaha pihak lain.

¢) Tetapkan satu petugas khusus (contact person) untuk berkomunikasi dengan instansi
pemerintah atau lembaga kesehatan dalam mengoptimalkan pemahaman dan komunikasi

atas rencana-rencana lain serta apa vang bisa disediakan selama pandemi COVID-19.
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g, TAHADP 7: UJ PERENCANAAN KEDERLANGSUNGAN USATIA

o

Dalam siklus perencanaan, selalu ada komponen untuk menguji rencana yang telah disusun untuk keperluan
perbaikan dari perencanaan tersebut, Pengujinn terhadap suatu rencana harus dilakukan secara teratur untuk
selalu dapat mengidentifikasi masalah baru dan merumuskan pemecahannya, Terutama pada bagian standar
prosedur operasional (SPO), harus selalu dilakukan wji dan kajian untuk memastikan bahwa standar terschut

masih relevan dan bisa dilaksanakan dengan efektif,

Ceklis sederhana dapat dipergunakan untuk menilai rencana yang telah disusun. Upaya kaji ulang terhadap
SPO dan perencanaan keberlangsungan usaha perlu Jugadilakukan dengan menggunakan simulasi, table (op,

drill, dan-lain-lain,

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

L61-A1A0D wapued yees eped ueynyepp sniey Suek ede nyey elayaduemediey yeyedy

jueynpiadip Suek ueuede|ynpoad ueyeipaiuaw ndwew yisew josewad/eyaisw emyeq NYBIANIP Yeyyepns

;e1pasiol Sued Jnewayje ueyiid yeyepe ‘eA eIf

Jiseradoroq sniay eSe Sunuad Suek euew yosewad ‘mywayip yepal yeyedy

LuBIdULIP yeNyepns “eA eyIf

SISeqNuapIIp ._n‘_B Sunuad jruoisesado ynun ueynpadip Sued ﬁ._En_Eua neje/uep tye yexedy

JUBYISTIUAWNYOPIP YBNYEPNS ‘BA BYIf (SEIRQID)

Fuek 1aquins uep el1oyad uedusp 1seiadolaq sniay Bsiq vlEsn UBIRIZY Bwie| edwiaq myeayip yepns yeyedy

JURISRIUDWNYOPIP Yeyepns “eA eyIf

LINYBIIP yepal vwein ueueie|Anposd ueyjiseySudw snioy ynun ueyyningip Sued ewein uepdwenay yeyedy

Jueyiseiuawmyopip yexyepns ‘el eyip

LIy ip yejay eysaw uerad uep uveyesniad wepep uny eloyadeis yeyedy

Jueyiseiuawnyopip yepns mqasial yedwep-yedwep yeyede e eyip

Jmnyeayip yepay ueeyesniad uep eyesn depelaal 61 -(JJAO D wapued wep yedwep yeyedy

X

Jueyiseiuawnyopip neyyepns ‘el eyip

Jnyeay1p yepay ueyesniadisesiuedio vep Sunuad Surjed Sued uvuede| uep ynpold yeyedy

AVAILL

ugeAUBd |

VHVSN NVONNSONVTUZUI NVVNVONRIEAd VSARIEHd VLAV

vuenuay iy edun s — L aviIiv

1340

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

X

sel1ayad 1eyues uejyeasad ueSuap seyeqip uodsas :nxw:m_-_,_mx.w:m_ ueuR3unway yeyyepnyg

&(189q Lewa| IseUIqUIoy "ynsew uejel ‘sasye puny ijiwew Suelto edeiagaq

yeyiedep : jesiur) ueyyning.p Sued 1seiniojur sasyeiuaw yepnw aedep eliayad yeyede “jenuep sipuoy epeg

& (epaqaaq Suek uveliayad ueynejad waqip elayad yeyyepns jjesiu) ueynptadip eyil ueuede|

ueel1oyad neje ueueke| ueynyepaw jedep ueynsewsw ymun epaqaaq Sued sedny ueyueelusw uemeliey yeyesig

jueSuepe) euep e1pasial ye|al yeyedy

Jutef-ure| uep ‘ovoy|e yisisquiad ‘ualiaiop ‘uefue) Funies aaysew ueeipassad vipasial yelal yeyedy

Jlwmnwn ynun eynag.aal

siuoisdasal elow jesiw) uerepnuad eAuipelia) oyisit ueyieySuuow ueeyesniad ueSunySul) uep 1seyo| yeyedy

wedway mes uep yiqaf 1p uedwus p i isewtojur yeyedy
caopdngepe yeja) 1eanaep

1stpuoy 1ees eped ueyyningip exif efoyad 1eyuas uepyeadad yosewad ‘eliayad seie yewoy [1eiap yeyedy

£©qoo 1inp uep 1ley1p yea ‘utep-uie] uep ‘ynel yetel 1suayuoy sell|ise)

lenquiaw ‘yewns 1p efayaq ef1ayod eyif 1Sojouyal eqoouaw 1adas |e1sos cnmw_cp.an yeyduej-yey3ue| yeyyepns

;leisos
uesejequiad yapryesd-yoryead uep ipuqud ueyisioqay yoryead ueydesauaur uep weyed yepa eloyad yeyedy

Junsns 1p yepa) jetsos ueseiequiad ueyeliqay yeyyepng

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB IV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pembinaan penyusunan perencanaan keberlangsungan usaha dalam menghadapi pandemi COVID-19
jukan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah serta pihak lain sesuai dengan ketentuan peraturan
jpdang- undangan,

Pengawasan penyusunan perencanaan keberlangsungan usaha dalam menghadapi pandemi COVID-

— , N
ilakukan oleh Pengawas Ketenagakerjaan.
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BAB V

PENUTUP

Panduan penyusunan perencanaan keberlangsungan usaha dalam menghadapi pandemi CC
disusun untuk membantu mempersiapkan perencanaan perusahaan dalam menghadapi pandemi (

Perusahaan diharapkan dapat menyusun dan mempunyai perencanaan yang disesuaikan dengar

berdasarkan jenis usaha masing-masing.

Perusahaan diharapkan berkoordinasi dengan Pengawas Ketenagakerjaan dalam
perencanaan keberlangsungan usaha sehingga dihasilkan peirencanaan keberlangsungan

komprehensif sesuai dengan keadaan atau situasi pandemi yang sedang terjadi:

Plt. Dircktur Jenderal
Pembinaan Pengawasan Ketenag
dan Keselamatan dan Kesehat:
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